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Abstrak: Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara memainkan peran penting dalam membentuk karakter mahasiswa
di Universitas Negeri Medan. Melalui Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), seperti UKM-KP dan UKM-K FMIPA, nilai-nilai
Pancasila diinternalisasi melalui berbagai kegiatan sosial, keagamaan, dan ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi, yang dianalisis secara tematik dengan triangulasi
sumber untuk memastikan validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seperti misa, doa bersama,
kunjungan sosial, live-in, musyawarah demokratis, dan program sosial berperan efektif dalam menanamkan nilai
Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. Temuan ini menegaskan pentingnya UKM sebagai
wadah pembinaan karakter Pancasilais yang tercermin dalam kehidupan kampus maupun masyarakat.
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Pendahuluan

Sebagai ideologi dan dasar negara, Pancasila berperan penting dalam membentuk
karakter bangsa Indonesia yang beragam. Nilai-nilai Pancasila menjadi pedoman hidup
bangsa di tengah arus globalisasi yang terus berkembang. Di lingkungan pendidikan tinggi,
Pancasila tidak hanya sekadar mata kuliah wajib, tetapi juga merupakan pedoman yang
mengarahkan sikap dan perilaku mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari (Efendi &
Sa’diyah, 2020).

Mahasiswa berperan sebagai agen perubahan dan calon pemimpin masa depan
bangsa, yang diharapkan mampu membawa perbaikan bagi masyarakat. Untuk
mewujudkan harapan ini, diperlukan organisasi mahasiswa yang dapat merancang strategi
guna mendukung masyarakat (Sirait, & Siahaan 2020). Universitas sebagai institusi
pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila pada
mahasiswa melalui berbagai kegiatan yang mendukung pembentukan karakter. Di
Universitas Negeri Medan, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) menjadi salah satu wadah
penting untuk implementasi nilai-nilai ini. UKM-KP FMIPA, misalnya, menyediakan
kegiatan ilmiah yang mendorong mahasiswa untuk menerapkan prinsip gotong royong,
kebersamaan, dan toleransi. Mahasiswa dilatih untuk bekerja sama dalam berbagai
kegiatan, sehingga memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam setiap interaksi. Sementara itu,
UKM-K membina mahasiswa untuk lebih memahami nilai-nilai Ketuhanan dan
Kemanusiaan melalui kegiatan rohani seperti diskusi keagamaan, doa bersama, dan
kegiatan sosial (Sulianti et al., 2023).

Pancasila, yang berasal dari kata Sansekerta “Panca” berarti lima dan “Sila” berarti
prinsip, mengandung nilai-nilai universal yang meliputi Ketuhanan, Kemanusiaan,
Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. Nilai-nilai ini digali dari budaya luhur bangsa
Indonesia, sehingga menjadi jati diri yang membedakan Indonesia dari bangsa lain
(Sukawati, 2021). Dalam pendidikan tinggi, Pancasila tidak hanya diajarkan secara teoritis,
tetapi juga harus diimplementasikan dalam perilaku sehari-hari untuk membentuk
generasi yang memiliki karakter Pancasilais (Efendi & Sa’diyah, 2020).

Sebagai filosofi dasar, Pancasila memiliki tiga aspek filosofis utama: ontologis
(hakikat nilai-nilai Pancasila), epistemologis (cara nilai-nilai ini dipahami), dan aksiologis
(cara nilai-nilai ini diterapkan). Ketiga aspek ini menjadikan Pancasila sebagai ideologi
terbuka yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman, namun tetap menjaga nilai
dasarnya sebagai pemersatu bangsa (Sila et al., 2021). Implementasi nilai-nilai ini dalam
sistem pendidikan bertujuan untuk membentuk mahasiswa yang cerdas, kreatif, dan
memiliki jiwa nasionalisme yang kuat (Koebanu & Saingo, 2024)

Mahasiswa memiliki peran strategis sebagai agen perubahan dan calon pemimpin
masa depan. Melalui Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), mereka mendapatkan peluang
untuk mengembangkan potensi diri sekaligus mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat (Basri & Dwiningrum, 2021). Kegiatan sosial seperti
penggalangan dana dan kunjungan ke panti asuhan memberikan pengalaman langsung
kepada mahasiswa tentang pentingnya gotong royong, empati, dan keadilan sosial (Utami
& Najicha, 2022).
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Namun, perubahan zaman dan meningkatnya individualisme dalam kehidupan
masyarakat Indonesia mengancam keberadaan nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu,
mahasiswa sebagai akademisi memiliki peran penting dalam mengembalikan dan
memperkuat nilai-nilai ini melalui aktivitas organisasi yang terstruktu (Sulianti et al., 2023).
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana peran UKM-KP dan UKM-K
FMIPA dalam membentuk karakter mahasiswa yang Pancasilais melalui berbagai kegiatan,
serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai Pancasila di
lingkungan kampus.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan wawancara
untuk menganalisis penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan organisasi mahasiswa,
khususnya di Unit Kegiatan Mahasiswa Katolik (UKM-K) dan Unit Kegiatan Mahasiswa
Kristen Protestan (UKM-KP) di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Negeri Medan. Lokasi penelitian dilakukan di rumah sekretariat masing-
masing organisasi. Subjek penelitian adalah 10 anggota aktif dari kedua organisasi, yang
dipilih secara purposif, masing-masing terdiri dari 5 anggota UKM-K dan 5 anggota UKM-
KP. Subjek dipilih berdasarkan keaktifan mereka dalam kegiatan organisasi yang relevan
dengan penerapan nilai-nilai Pancasila.

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memahami interaksi antaranggota dan
pelaksanaan kegiatan organisasi, termasuk kegiatan sosial dan keagamaan. Wawancara
semi-terstruktur memungkinkan peneliti menggali lebih dalam pengalaman, pandangan,
dan pemahaman responden mengenai nilai-nilai Pancasila yang diterapkan dalam kegiatan
mereka. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti pendukung, seperti foto,
video, dan dokumen terkait kegiatan organisasi.

Data yang terkumpul dianalisis secara tematik menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah
informasi yang relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam konteks organisasi mahasiswa. Penarikan kesimpulan dilakukan secara
induktif untuk memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan data yang terkumpul
secara akurat dan dapat diandalkan.

Metode penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian dapat berupa perilaku, perspektif, tindakan motifasi dan lain-lain
secara holistic dengan cara mendeskripsikan dalam kata -kata, tulisan, Bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan bebagai metode alamiah
(Haryono, 2023).
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Hasil dan Pembahasan

Table 1: Hasil Wawancara UKM-KP FMIPA

Nama Kepercayaan  Sikap Saling Rasa Pengambilan Program
No Anggota dan Menghargai  Kebersamaan  Keputusan Sosial
Pemahaman
Spiritual
1 Rado Diskusi Menghormat Kebersamaan  Keputusan Doa bersama
Simarma kelompok i perbedaan dirasakan dibuat untuk korban
ta kecil dalam seperti melalui rapat bencana.
membantu kelompok keluarga diskusi.
memperkuat kecil. sendiri.
iman.
2 Debora Pengajaran Saling Kelompok Keputusan = Penggalangan
berbasis menghargai kecil berdasarkan  donasi untuk
Alkitab dalam memperkuat diskusi korban
mendukung diskusi relasi terbuka. bencana.
spiritualitas. kelompok antaranggota
kecil.
3 Andini Diskusi Diskusi Kegiatan Rapat Bantuan bagi
Manalu mendalam terbuka kelompok memberikan masyarakat
berbasis menghargai kecil ruang bagi kurang
kitab suci. pendapat menciptakan semua mampu.
semua kekeluargaan anggota.
anggota.
4 Loren Nilai Sikap peduli Retret dan Forum Doa bersama
spiritual terlihat kerja bakti terbuka dan
diperkuat dalam meningkatka  mendorong  penggalangan
melalui kegiatan n solidaritas. partisipasi dana.
kegiatan rutin. aktif.
praktis.
5 Romatua  Pengajaran Suasana Program Semua Bakti sosial
Situmora agama yang sangat kelompok pendapat untuk
ng memperkuat  menghargai kecil dihargai masyarakat
hubungan perbedaan. dirancang dalam yang
dengan untuk musyawarah. membutuhka
Tuhan mempererat n.
hubungan.
Table 2: Tabel Hasil Wawancara UKM-K FMIPA
Nama Kepercayaan  Sikap Saling Rasa Pengambilan Program
No Anggota dan Menghargai  Kebersamaan  Keputusan Sosial
Pemahaman
Spiritual
1 Maria Diperkuat Saling Live-in Rapat Kunjungan ke
Suryani = melalui misa, mendukung menciptakan musyawarah  panti asuhan
doa bersama, dalam kebersamaan. melibatkan dan bakti
dan kesulitan semua sosial.
rekoleksi. akademik. anggota.
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2 Antonius  Diskusiiman = Dukungan Camping Semua ide Program
Rahmat dan doa emosional rohani didiskusikan ~ “Aksi Kasih”
bersama dan mempererat secara adil. untuk
memperdala akademik hubungan. masyarakat.
m antar
spiritualitas. anggota.
3  Stephanie Kegiatan Dukungan Kegiatan Keputusan Aksi
Natalia pembinaan moral dari kelompok dibuat dalam solidaritas
rohani dan  teman-teman kecil musyawarah  untuk korban
pendalaman  diorganisasi. menciptakan besar. bencana.
kitab suci. kekeluargaan
4 Sungli Diskusi dan Ada rasa Latihan rutin Semua Penggalangan
Manik sharing iman peduli di bidang anggota aktif dana untuk
meningkatka melalui kerja  seni budaya. menyampaik kunjungan
n sama antar an pendapat. sosial.
spiritualitas. anggota.
5 Rizki Peningkatan =~ Mendukung Kegiatan Rapat Program
Pratama  kepercayaan  kerja sama rutin membahas sosial
melalui nilai dalam mempererat kegiatan membantu
fraternitas mengatasi ~ persaudaraan dengan daerah
kesulitan. keterlibatan terpencil.
anggota.

Gambar 2. Wawancara anggota UKM-K FMIPA
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
kedua organisasi ini secara aktif mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila melalui
berbagai kegiatan keagamaan, sosial, dan ilmiah. Berikut adalah pembahasan mengenai
temuan penelitian yang terkait dengan masing-masing sila Pancasila.

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa

Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa diterapkan dalam berbagai kegiatan keagamaan di
kedua organisasi. Di UKM-K, kegiatan misa rutin dan doa bersama menjadi sarana untuk
mendekatkan anggota kepada Tuhan. Responden menyatakan bahwa kegiatan ini
memperkuat hubungan spiritual mereka, membantu mereka lebih mengenal dan
menghayati ajaran agama, serta memperkuat rasa persaudaraan antaranggota. Di sisi lain,
UKM-KP menerapkan nilai Ketuhanan melalui diskusi kelompok kecil berbasis ajaran
Alkitab, yang mendorong anggota untuk mengembangkan pemahaman spiritual yang lebih
mendalam.

Penelitian sebelumnya oleh Dewie Brima Atika et al. (2022) mendukung temuan ini,
dengan menekankan bahwa organisasi kemahasiswaan dapat menjadi agen perubahan
dalam memperkuat nilai-nilai kebangsaan dan toleransi. Melalui pendekatan partisipatif
seperti diskusi dan pelatihan, mahasiswa dilatih untuk menghargai perbedaan, yang secara
tidak langsung memperkuat nilai Ketuhanan. Hal ini mencerminkan pentingnya peran
kegiatan keagamaan dalam membangun landasan moral dan spiritual di kalangan
mahasiswa.

Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Penerapan nilai Kemanusiaan tercermin dalam berbagai program sosial yang
dilaksanakan oleh UKM-K dan UKM-KP. Di UKM-K, kegiatan seperti kunjungan ke panti
asuhan dan penggalangan dana untuk korban bencana sosial merupakan bentuk nyata dari
empati terhadap sesama. Responden mengungkapkan bahwa kegiatan ini mengajarkan
mereka untuk lebih peduli dan menghargai nilai kemanusiaan. Di UKM-KP, program sosial
serupa, seperti penggalangan donasi untuk korban bencana dan bantuan sukarela untuk
masyarakat kurang mampu, memberikan anggota pengalaman langsung tentang
pentingnya keadilan dan solidaritas sosial.

Penelitian Junaidi Indrawadi et al. (2021) mendukung temuan ini. Mereka
menyatakan bahwa pelatihan berbasis nilai-nilai Pancasila, seperti diskusi dan
penggalangan dana, dapat meningkatkan kesadaran generasi muda akan pentingnya
keadilan sosial. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat penerima
bantuan tetapi juga membangun kesadaran akan nilai-nilai kemanusiaan di kalangan
anggota organisasi.

Sila Persatuan Indonesia

Nilai Persatuan diterapkan melalui berbagai kegiatan yang mempererat hubungan
antaranggota, seperti live-in, kerja bakti, dan camping rohani. Di UKM-K, kegiatan seperti
camping rohani dan latihan seni budaya menciptakan rasa persatuan di antara anggota
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meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda. Begitu pula di UKM-KP, kegiatan live-
in bersama anggota dari berbagai jurusan memperkuat solidaritas dan meningkatkan rasa
persatuan. Pengalaman bersama dalam kegiatan ini memungkinkan anggota untuk saling
memahami dan menghargai perbedaan, menciptakan suasana yang harmonis dalam
organisasi.

Penelitian oleh Dewie Brima Atika et al. (2022) juga menyoroti pentingnya toleransi
dalam menjaga persatuan bangsa. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian ini, di
mana kegiatan-kegiatan interaktif seperti live-in dan camping rohani memperkuat rasa
persatuan di tengah keberagaman anggota organisasi.

Sila  Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan

Pengambilan keputusan dalam kedua UKM dilakukan secara demokratis melalui
musyawarah yang melibatkan partisipasi aktif dari semua anggota. Di UKM-K,
musyawarah besar diadakan untuk setiap keputusan penting, memberikan kesempatan
kepada seluruh anggota untuk menyampaikan pendapat. Hal serupa juga dilakukan di
UKM-KP, di mana rapat organisasi selalu menerapkan prinsip demokrasi dan menghargai
suara setiap anggota.

Penelitian oleh Guntur Cahaya Kesuma et al. (2019) menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan berbasis nilai-nilai moderasi dan keadilan dapat menciptakan
lingkungan organisasi yang inklusif dan toleran. Dalam konteks penelitian ini, prinsip
musyawarah yang diterapkan di UKM-K dan UKM-KP mencerminkan penerapan nilai
Kerakyatan, yang memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif di dalam
organisasi.

Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Nilai Keadilan Sosial diwujudkan melalui kegiatan sosial yang berfokus pada
membantu masyarakat yang membutuhkan. Di UKM-K, program “Aksi Kasih” dan
penggalangan dana untuk daerah terdampak bencana menunjukkan komitmen organisasi
terhadap keadilan sosial. Begitu pula di UKM-KP, bantuan sosial bagi masyarakat kurang
mampu menjadi salah satu program utama untuk menanamkan nilai keadilan di kalangan
anggota.

Penelitian Junaidi Indrawadi et al. (2021) menegaskan bahwa kegiatan sosial berbasis
nilai-nilai Pancasila mampu membangkitkan optimisme generasi muda untuk menerapkan
keadilan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti ini tidak hanya memberikan
dampak positif bagi penerima manfaat tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai keadilan
sosial dalam diri anggota organisasi.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Unit Kegiatan Mahasiswa Katolik (UKM-K)
dan Unit Kegiatan Mahasiswa Kristen Protestan (UKM-KP) di Universitas Negeri Medan
berhasil menginternalisasi nilai-nilai Pancasila melalui berbagai kegiatan keagamaan,
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sosial, dan ilmiah. Nilai-nilai Pancasila yang mencakup Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin
oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia diaplikasikan secara nyata dalam aktivitas seperti misa, doa
bersama, diskusi kelompok, kunjungan sosial, live-in, dan musyawarah demokratis.

Melalui kegiatan tersebut, anggota organisasi tidak hanya memperkuat hubungan
spiritual dan solidaritas sosial, tetapi juga mengembangkan sikap toleransi, gotong royong,
dan rasa kebersamaan yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini menegaskan
pentingnya peran UKM dalam pembentukan karakter mahasiswa yang Pancasilais,
sekaligus memberikan rekomendasi untuk terus meningkatkan pemahaman dan
implementasi nilai-nilai Pancasila di lingkungan kampus.
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